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98647 - Pekerjaannya Berlangsung Sampai Fajar (Subuh), Apakah

Boleh Menjamak Antara Zuhur dan Asar?

Pertanyaan

Saya seorang karyawan Saudi Aramco, dan saya bekerja secara bergiliran di wilayah
Haradh. Sistem kerja saya adalah 12 jam sehari selama tujuh hari, dari jam enam sore
sampai jam enam pagi. Saya menghadapi kesulitan dalam melakukan salat Zuhur dan
Ashar tepat waktu secara berjamaah. Apakah kita boleh menggabungkan (jama’) shalat
Zuhur dan Asar? Harap dicatat bahwa saya tinggal di kota Jeddah dan datang ke Haradh
hanya untuk bekerja, kemudian saya kembali ke Jeddah pada akhir minggu. Saya bekerja

keras untuk bangun tepat waktu, tetapi seringkali saya luput sholat berjamaah?
Jawaban Terperinci

Pertama:

Seharusnya para pekerja dan lainnya menunaikan shalat pada waktunya. Berdasarkan

firman Allah ta’ala:
{ 65835 GS goball JJe 236 Blat &1}
(103 :eludl 3yg.)

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang

beriman.” (QS. An-Nisa’: 103)

Allah menyanjung orang-orang mukmin yang tidak melalaikan ketaan kepada Allah dari

pekerjaannya. Seraya berfirman:

{ &osldil 4 a5 Logs 568155 3B e lls 33BN pB]5 dlll 33 32 23 Y3 ’2;3153@\@5‘&31@
Slas yidy 2UES 58 3535 A1 b pyo phius loled W g dll pgsysad * jLasYls}

(38-37 !)9.2” 5)9...:.3)


https://m.islamqa.info/id/answers/98647
https://m.islamqa.info/id/answers/98647

Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleh

“laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat.
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.
(Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan balasan kepada
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya
Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezki kepada siapa yang

dikehendaki-Nya tanpa batas.” (QS. AN-Nur: 37-38)

Maka seharusnya anda menjaga untuk senantiasa bangun tidur pada waktu shalat, dan
mengambi sebab-sebab yang membantu dapat melakukan hal itu. Kalau Allah takdirkan
anda tertidur pada sebagian waktu dan terlewatkan anda shalat berjamaah, padahal anda
telah berusaha untuk bangun dengan mencurahkan berbagai macam sebab untuk bisa

melakukan hal itu, maka tidak mengapa bagi anda.
Kedua:

Siapa yang bepergian ke suatu negara dan berniat bermukin lebih dari empat hari, maka
dia dihukumi seperti orang mukim. Diharuskan menyempurnakan shalatnya dan tidak
diperbolehkan menjamak di antara dua shalat karena safar (bepergian). Akan tetapi
menjamak shalat bukan merupakan kekhususan dalam safar (bepergian). Seseorang
diperbolehkan (menjamak) karena ada alasan lainnya, seperti sakit, hujan dan ada

kepayahan. Telah ada penjelasan hal itu dalam jawaban soal no. (38079).

Dari sini, kalau dugaan kuat anda tidak dapat bangun untuk shalat zuhur dan hal itu
memberatkan anda, maka tidak mengapa insyaallah untuk mengakhirkan shalat zuhur dan
dijamak dengan shalat asar sebagai jamak ta’khir. Dilakukan jika sangat letih saja, bukan

hal yang dilakukan terus menerus baik, baik ada kepayahan ataupun tidak.

Wallahu a’lam
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